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Abstract 
 
This study aims to determine the growth and production of Oryza Sativa.L rice plants. using a 
combination of NPK and single Phonska fertilizer. The research method was Random Design Group 
(RBD) using experiments seven times with three replications. The results showed that the treatment of 
35 hours of NPK N2 in plants averaged 80.26 cm. Plant height at 45 hours of NPK N2 treatment an 
average of 80.26 cm at age 60 hours in combination treatment of NPK N1 and NPK N2 was relatively 
the same at around 91.94 cm. At age 35 the number of first tillers in NPK N1 treatment averaged 17-
19 tillers while at age 45 the average number of plants was 16.45 in NPK N2 treatment while at age 
60 the first NPK N1 treatment to provide maximum number of tillers with an average 18.67 tillers and 
at the age of 90 the first treatment of NPK N2 was the number of tillers with an average productive of 
12.82 tillers. Treatment of N2 NPK grains the average number of tillers 37.10 in the treatment of the 
number of N1 items NPK content with an average content of 86.40 panicles and in the treatment of 
NPK K2 gave a weight of 1000 seeds with an average of 29.67 gr in the treatment of dry grain gave 
P1 NPK harvest with an average of 673 tons / ha. 
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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi tanaman padi Oryza Sativa.L. 
menggunakan kombinasi NPK dan pupuk Phonska single. Metode penelitian ini secara Random 
Design Group (RAK) menggunakan percobaan sebanyak tujuh kali dengan tiga kali ulangan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan ke 35 jam NPK N2 pada tanaman rata-rata 80,26 cm. 
Tinggi tanaman  umur 45 jam perlakuan NPK N2 rata-rata 80,26 cm pada umur 60 jam pada 
perlakuan kombinasi NPK N1 danNPK N2 relatif sama sekitar 91,94 cm. Pada umur 35 jumlah 
anakan pertama pada perlakuan NPK N1 rata-rata 17-19 anakan sedangkan pada umur 45 jumlah 
tanaman  rata-rata 16,45 pada perlakuan NPK N2 sedangkan pada umur 60 perlakuan pertama NPK 
N1 untuk menyediakan jumlah maksimum anakan dengan rata-rata 18,67 anakan dan pada usia 90 
perlakuan pertama NPK N2 jumlah anakan dengan rata-rata produktif 12,82 anakan. Perlakuan N2 
NPK butir jumlah anakan rata-rata 37,10 pada perlakuan jumlah butir N1 konten NPK dengan konten 
rata-rata 86,40 malai serta pada perlakuan NPK K2 memberikan bobot 1000 biji dengan rata-rata 
29,67 gr pada perlakuan gabah kering memberikan panen P1 NPK dengan rata-rata 673 ton / ha. 
 
Kata kunci: pupuk; produksi pertumbuhan; kombinasi 
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Pendahuluan 
 
Pangan merupakan kebutuhan pokok yang menjadi esensi kehidupan manusia, 
karenanya hak atas pangan menjadi bagian sangat penting dari hak azasi manusia. 
Pembangunan ketahanan pangan di Indonesia telah ditegaskan dalam Undang-Undang 
Nomor 18 tahun 2012 tentang pangan yang dirumuskan sebagai usaha mewujudkan 
ketersediaan pangan bagi seluruh rumahtangga dalam jumlah yang cukup, mutu, gizi yang 
layak, dan aman dikonsumsi, serta terjangkau oleh setiap individu. Timmer (1996), dalam 
Amang dan M. Husein (2001) menyatakan bahwa, pangan di kaitkan dengan politik 
merupakan komoditi penting sebagai stabilisator politik dan sosial untuk memulihkan 
kepercayaan masyarakat. 
Papua sebagai salah satu Propinsi di Indonesia, memiliki potensi yang sangat besar 
terutama lahan yang masih sangat memungkinkan dalam pengembangan sektor pertanian, 
khususnya untuk pengembangan budidaya tanaman pangan, Kabupaten Merauke memiliki 
potensi pengembangan sumber daya lahan dengan hamparan yang sangat luas tersebar di 20 
Distrik. Masing- masing Distrik memiliki potensi tanaman padi yang berbeda pula. 
Kabupaten Merauke memiliki luasan lahan yang cukup luas  kurang lebih 45.071 km2 
atau 4.507.100 ha dan memiliki potensi lahan yang sangat luas untuk lahan basah 1.937.291 
ha (77,7%) dan lahan kering 554.530 ha (22,3%) dari luasan lahan pertanian dan lahan yang 
telah di produktif oleh petani seluas 37.014 ha (1,5%) dari luas potensi lahan peratanian 
dengan kondisi lahan yang datar, subur dan sebagian besar lahan rawa. Dari luasan lahan 
yang telah di manfaatkan sebagai lahan pertanian salah satu komuditas yang telah menjadi 
tanaman unggulan utama adalah tanaman yang tergolong serealia (padi) pada tahun 2011 luas 
tanaman padi telah mencapai 27.075.20 ha dengan produksi 122.959.45 ton GKP dengan 
tingkat produktivitas 4.6 ton/ha (Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten 
Merauke, 2011). Jika dibandingkan dengan rata-rata produktivitas Nasional sebesar 7.79 
ton/ha, produktivitas rata-rata di Kabupaten Merauke pada tahun 2011 masih di bawah rata-
rata Nasional maupun Papua salah satu penyebab rendahnya produksi padi tersebut diduga 
karena pengaruh penggunaan pupuk yang tidak berimbang. 
Padi (Oryza Sativa L) merupakan komuditi yang sangat populer di kalangan petani dan 
masyarakat luas, yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi, jenis tanaman ini sangat cocok di 
budidayakan dan merupakan komuditas andalan Pemeritah Daerah untuk mewujudkan 
Kabupaten Merauke sebagai Lumbung Pangan Nasional. Peningkatan produksi padi di 
Kabupaten Merauke khususnya di pengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya pengunaan 
varietas unggul, pemeliharaan, pemupukan, iklim, tanah, dan penanganan panen dan pasca 
panen. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi pupuk NPK 
phonska dengan pupuk tunggal (N,P,K) terhadap pertumbuhan peningkatan Produktivitas 
tanaman padi (Oryza Sativa L). 
 
Metodologi 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Sumber Harapan, Distrik Tanah Miring, 
Kabupaten Merauke yang berlansung sekitar 4 bulan yaitu mulai bulan Mei sampai dengan 
bulan Agustus 2012. 
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Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam pelaksanaan penilitian yaitu: cangkul, tali rafia, sabit, 
meter, bambu, kalkulator, timbangan, hand sprayer, tripleks, hand traktor dan peralatan tulis. 
Sedangkan bahan yang digunakan benih padi, herbisida (Roundup), insektisida (Virtaco), 
pupuk NPK Phonska dan pupuk tunggal (N,P,K). 
 
Prosedur Penelitian 
Ekstraksi komponen bioaktif Rhyzophora sp. 
Sampel Rhizophora sp. yang diperoleh dari lapangan, kemudian dicuci dengan air 
bersih dan dikeringanginkan hingga kering dan berat konstant. Sampel Rhizophora sp. yang 
telah kering kemudian dihaluskan dengan blender (simplisia). Simplisia diekstraksi dengan 
metode maserasi menggunakan pelarut metanol (1:5 b/v) selama 48 jam sambil diaduk 
sesekali. Setelah 48 jam, dipisahkan antara filtrat dengan serbuk sehingga diperoleh filtrat 
metanol. Ampas dari maserasi pertama disari lagi (remaserasi) dengan metanol sampai filtrat 
bening. Remaserasi dilakukan dengan perendaman selama 2-4 hari. Filtrat metanol yang 
diperoleh diuapkan dalam almari asam. Setelah filtrat metanol yang diperoleh jernih, maka 
proses maserasi dihentikan. 
Metode maserasi dipilih dalam ekstraksi senyawa bioaktif Rhizophora sp. karena 
metode ini tidak melibatkan panas sehingga kemungkinan kerusakan senyawa thermolabil 
dapat dihindari. Dalam penelitian ini juga menggunakan metanol sebagai pelarut dalam 
ekstraksi karena metanol merupakan pelarut organik yang mampu menyari jenis golongan 
senyawa bioaktif lebih banyak dibandingkan dengan pelarut lainnya. 
 
Identifikai senyawa bioaktif 
Identifikasi senyawa bioaktif dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan detektor 
bahan kimia.Uji yang dilakukan yaitu uji alkaloid, flavonoid, saponin, dan steroid. 
 
Uji alkaloid 
Sampel dilarutkan ke dalam beberapa tetes asam sulfat 2 N, kemudian diuji dengan 
penambahan 3 pereaksi, yaitu: meyer, dragondorf, dan wagner. Uji ini positif jika terbentuk 
endapan berwarna putih pada sampel yang ditambah pereaksi meyer, endapan merah pada 
sampel yang ditambah pereaksi wagner, dan berwarna coklat pada pereaksi dragendorf. 
 
Uji flavonoid 
Sejumlah sampel ditambah bubuk Magnesium (Mg) sebanyak 0,1 mg, kemudian 
ditambahkan amil alkohol sebanyak 0,4 ml. Selanjutnya ditambah 4 ml alkohol,  kemudian  
dikocok.  Sampel  mengandung  flavonoid  jika  membentuk lapisan amil alkohol berwarna 
merah, kuning, atau jingga. 
 
Uji saponin 
Sejumlah sampel dilarutkan ke dalam aquades, kemudian dipanaskan. Selanjutnya 
sampel dikocok hingga berbusa. Sampel positif mengandung saponin jika mampu 
mempertahankan busanya selama 10 menit. 
 
Uji steroid 
Sejumlah sampel dilarutkan ke dalam 2 ml kloroform, ditambah 10 tetes anhidrida 
asetat dan 3 tetes asam sulfat pekat. Sampel positif mengandung steroid jika terjadi 
perubahan warna dari merah di awal pengujian menjadi warna biru atau hijau di akhir 
pengujian. 
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Analisis Data 
Data hasil rendemen ekstrak dianalisis menggunakan Program Microsoft Office Excel 
2007 dan ditampilkan dalam tabel. Data hasil identifikasi golongan senyawa bioaktif 
disajikan dalam tabel dan dianalisis secara deskriptif kualitatif. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Ekstraksi Senyawa Bioaktif Rhizophora sp. 
Ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut metanol. metode maserasi 
dipilih karena metode ini tidakmenggunakan panas, sehingga kemungkinan rusaknya 
senyawa thermolabil dapat dihindari. Metanol digunakan sebagai pelarut karena metanol 
bersifat polar dan metanol mampu menyaring lebih banyak senyawa bioaktif. 
Ekstrak yang diperoleh memiliki warna hijau kehitaman, hijau tua dan kuning 
kehitaman (Tabel 1). Rendemen ekstrak metanol daun Rhizophora sp. (2,7%)memiliki warna 
hijau kehitaman, rendemen  ekstrak metanol kulit batang (13,1%)berwarna hijau tua, dan 
ekstrak metanol akar (9,2%) berwarna kuning kehitaman.Dari hasil ini dapat dilihat bahwa 
perolehan rendeman ekstrak lebih banyak pada kulit batang. Hal ini menunjukkan bahwa 
kulit batang merupakan tempat akumulasi senyawa bioaktif Rhizophora sp. Selain itu, kulit 
batang terdapat floem yang berfungsi sebagai jalur pengangkutan senyawa metabolit. 
Tabel 1. Perolehan rendeman ekstrak Rhizophora sp. 
No. Jenis Organ Rendemen (%) Warna Ekstrak 
1 Daun 2,7 Hijau kehitaman 
2 Kulit Batang 13,1 Hijau tua 
3 Akar 9,2 Kuning kehitaman 
 
Keberadaan senyawa bioaktif tersebut juga berkaitan dengan fungsi dari organ tersebut 
(sebagai alat untuk perbanyakan tanaman). Wink (2010) menjelaskan bahwa senyawa 
bioaktif tidak berperan secara langsung terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanamn, 
tetapi berperan dalam kompotisi terhadap tanaman lain. Selain itu, senyawa bioaktif juga 
dihasilkan tanaman sebagai pertahanan terhadap stres lingkungan.  
 
Identifikasi Jenis Golongan Senyawa Bioaktif Rhizophora sp. 
Identifikasi senyawa bioaktif Rhizophora sp. meliputi senyawa alkaloid, saponin,  
flavonoid, dan steroid. Identifikasi senyawa bioaktif secara kualitatif dengan mengunakan 
pereaksi kimia. Hasil identifikasi senayawa bioaktif Rhizophora sp. menunjukkan bahwa 
sampel akar dan daun Rhizopora sp. mengnadung senyawa saponin dan steroid, sedangkan 
kulit batang Rhizophora sp. mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan steroid 
(Tabel 2).  
Tabel 2. Hasil identifikasi golongan senyawa bioaktif Rhizophora sp. 
 
No. 
 
Sampel 
Jenis Golongan SenyawaBioaktif 
Alkaloid Flavonoid Saponin Steroid 
1 Daun - - + + 
2 Batang + + + + 
3 Akar - - + + 
Keterangan: (+) menunjukkan bahwa sampel mengandung senyawa bioaktif tersebut; (-) menunjukkan sampe 
ltidak mengandung senyawa bioaktif tersebut. 
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Senyawa metabolit sekunder semakin diminati karena berkhasiat tinggi. Beberapa 
hasil penelitian melaporkan bahwa mangrove Rhizophora sp. mengandung beberapa 
senyawa bioaktif yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri, antifouling, antikanker, dan 
antioksidan. Ernawati dan Hamila (2015) melaporkan bahwa R. mucronata mengandung 
senyawa bioaktif berupa senyawa flavonoid dan alkaloid serta memiliki aktivitas antibakteri 
terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Lebih lanjut Mahmiah et al. (2017)  
melaporkan bahwa R.  mucronata mengandung golongan senyawa kuinon, steroid, alkaloid, 
dan senyawa aromatik. 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil  penelitian dapat disimpulkan bahwa rendemen eksrak metanol 
terbanyak di perolah dari kulit batang (13,1%) dengan warna ekstrak hijau tua, diikuti 
rendemen ekstrak akar (9,2%) dengan warna kuning kehitaman, dan perolehan rendemen 
terendah terdapat pada ekstrak metanol daun (2,7%) dengan warna ekstrak hijau kehitaman. 
Senyawa bioaktif yang teridentifikasi sampel daun mengandung senyawa saponin dan 
steroid.  Kulit batang mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan steroid. Akar 
mengnadung senyawa saponin dan steroid. 
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